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Abstract 

The evaluation results on the implementation of the Double Track Railway Development 

Project for the Southern Cross of Java Km.64+200 s.d KM. 67+000 Between Mojokerto-

Jombang which was carried out in the 2019 fiscal year, in its implementation, it seems that the 

specified time has not been achieved. This is evidenced by the sight of work that has not been 

Therefore, this study was conducted to determine the factors that influence the time of 

execution of the work not to be achieved and to obtain the most dominant factor influencing it. 

The data analysis methodology used is factor analysis and multiple linear regression 

analysis of the answers to the questionnaire distributed to 52 respondents from the contractor, 

owner and supervisor consultant.  

Based on the results of research with the F test found that together the factors of the 

Work Materials (X1), Equipment (X2), Labor (X3), Finance (X4), Implementation Methods 

(X5), Design Changes (X6), Work Environment (X7), jointly influencing the delay in the 

implementation of work with a value of Fcount = 31.275 > Ftabel = 2.226. However, based on 

the partial t-test, the factors that significantly influence the non-achievement of the 

implementation of the work on the Double Track Development Project for the South Java 

Railway Km.64+200 to KM. 67+000 Between Mojokerto-Jombang is the Material Factor with 

the coefficient value of 0.385, the Labor factor with the coefficient value of 0.374, the Work 

Environment factor with the coefficient value of 0.310 and the Equipment factor with the 

coefficient value of 0.184. Based on the results of multiple linear regression analysis, the most 

dominant factor that affects the unachieved time of execution of work on the Double Track 

Development Project of the South Java Railway Km.64+200 to KM. 67+000 Between 

Mojokerto-Jombang is a material factor with a coefficient of 0.385. 

Keywords: Delay in Implementation 

Abstrak  

Hasil evaluasi Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Pembangunan Jalur Ganda Kereta Api 

Lintas Selatan Jawa Km.64+200 s.d KM. 67+000 Antara Mojokerto-Jombang yang 

dilaksanakan pada tahun anggaran 2019 dalam pelaksanaannya terlihat tidak tercapainya waktu 

yang sudah ditentukan. Hal ini terbukti dengan terlihatnya pekerjaan yang belum selesai 

dikerjakan diperkirakan mengalami keterlambatan mencapai 35% dari waktu yang telah 

ditentukan. Oleh katena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi tidak tercapainya waktu pelaksanaan pekerjaan dan untuk mendapatkan faktor 

yang paling dominan mempengaruhinya. 

Metodologi analisis data yang digunakan adalah analisis faktor dan analisis regresi 

linier berganda terhadap jawaban dari kuesioner yang disebarkan kepada 52 responden dari 

pihak kontraktor, Owner dan konsultan  pengawas.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan uji F didapatkan bahwa secara bersama-sama faktor 

Material (X1), Peralatan (X2), Tenaga Kerja (X3), Keuangan (X4), Metode Pelaksanaan (X5), 
Perubahan Desain (X6), Lingkungan Kerja (X7), berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
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tidak tercapainya waktu pelaksanaan pekerjaan dengan nilai Fhitung = 31.275 > Ftabel = 
2.226. Namun berdasarkan Uji t secara parsial faktor-faktor yang mempengaruhi secara 
signifikan terhadap tidak tercapainya pelaksanaan pekerjaan pada Proyek Pembangunan Jalur 
Ganda Kereta Api Lintas Selatan Jawa Km.64+200 s.d KM. 67+000 Antara Mojokerto-
Jombang adalah Faktor Material dengan nilai Koefisien β sebesar 0.385, faktor Tenaga Kerja 
dengan nilai Koefisien β sebesar 0.374, faktor Lingkungan Kerja dengan nilai Koefisien β 
sebesar 0.310 dan faktor Peralatan dengan nilai Koefisien β sebesar 0.184. Berdasarkan hasil 
analisis regresi linier berganda faktor yang paling dominan yang mempengaruhi tidak 
tercapainya waktu pelaksanaan pekerjaan pada Proyek Pembangunan Jalur Ganda Kereta Api 
Lintas Selatan Jawa Km.64+200 s.d KM. 67+000 Antara Mojokerto-Jombang adalah faktor 
material dengan nilai Koefisien β sebesar 0.385 

Kata Kunci : Tidak Tercapainya Waktu Pelaksanaan. 

 

PENDAHULUAN  

PembangunanI infrastrukturI diI bidangI konstruksiI yangI dilakukanI pemerintahI maupunI 

swastaI secaraI umumI dapatI dikatakanI sebagaiI suatuI rangkaianI kegiatan-kegiatanI yangI 

mempunyaiI saatI awalI dilaksanakanI sertaI diselesaikanI dalamI jangkaI waktuI danI biayaI 

tertentuI untukI mencapaiI suatuI tujuan.I PenafsiranI waktuI penyelesaianI suatuI kegiatan/I 

proyekI akanI menghasilkanI duaI kondisi.I YangI pertamaI keberhasilanI suatuI proyekI tepatI 

waktuI danI mutuI yangI berartiI suksesI danI yangI keduaI adalahI kegagalanI suatuI proyekI 

karenaI tidakI sesuaiI denganI waktuI danI mutuI pekerjaan. 

SedangkanI menurutI ArditiI danI PatelI (1989)I kunciI utamaI keberhasilanI tepatI waktuI 

adalahI perencanaanI danI penjadwalanI proyekI yangI lengkapI danI tepat.I TidakI TercapainyaI 

WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI dapatI dianggapI sebagaiI akibatI ketidakI terpenuhinyaI rencanaI 

jadwalI yangI telahI dibuat,I karenaI kondisiI kenyataanI tidakI samaI atauI tidakI sesuaiI denganI 

kondisiI saatI jadwalI tersebutI dibuat.I MenurutI AntillI (1989),I TidakI TercapainyaI WaktuI 

PelaksanaanI PekerjaanI proyekI disebabkanI olehI beberapaI faktor.I Faktor-faktorI tersebutI 

dapatI berasalI dariI pelaksanaI (kontraktor),I pemilikI (owner)I danI selainI keduaI belahI pihakI 

tersebut. 

DimanaI tujuanI proyekI konstruksiI salahI satunyaI adalahI penyelesaianI proyekI yangI 

tepatI waktuI sesuaiI denganI jadwalI pelaksanaanI yangI telahI direncanakan.I SedangkanI kunciI 

utamaI keberhasilanI melaksanakanI proyekI tepatI waktuI adalahI perencanaanI danI 

penjadwalanI proyekI yangI lengkapI danI tepat.I  

DidalamI prosesI perencanaanI danI penjadwalanI yangI perluI dipahamiI adalahI faktor-

faktorI yangI melatarI belakangiI pembuatanI jadwalI proyek.I PemahamanI faktor-faktorI 

dilakukanI denganI mengkajiI tahapan-tahapannya,I diantaranyaI adalahI penjadwalanI aktifitas-

aktifitasI proyekI yangI padaI dasarnyaI adalahI menentukanI kapanI suatuI aktifitasI harusI 

dimulaiI danI berakhir.I RangkaianI aktifitas-aktifitasI denganI durasinyaI masing-masing,I yangI 

telahI diurutkanI akanI membentukI rangkaianI penjadwalanI aktifitas,I yangI menjadiI jadwalI 

pelaksanaanI proyek.I  

SalahI satuI bangunanI infrastrukturI dibidangI teknikI sipilI yangI memilikiI aspekI 

kepentinganI masyarakatI adalahI pekerjaanI pembangunanI JalanI RelI KerataI Api,I sebagaiI 

satuI modalI transportasiI darat,I merupakanI komponenI pemicuI dinamikaI pembangunanI 

ekonomiI secaraI umum,I pembangunanI tataI ruangI secaraI khususI danI lebihI spesifikI lagiI 

sebagaiI unsurI pengembangI dariI potensi-potensiI sumberI dayaI alamiahI yangI belumI muncul,I 

ataupunI sumber-sumberI potensiI sumberI dayaI yangI akanI diI eksplorasiI maupunI yangI telahI 

diI eksploitasi.I SebagaiI unsurI penyambung,I yangI manaI JalanI RelI KerataI ApiI perluI lebihI 

menekankanI dataI revitalisasiI denganI lebihI mengarahI kepadaI potensiI yangI lebihI 

berdayaguna,I akanI tetapiI dalamI pelaksanaanI pembangunannyaI seringI mengalamiI 

keterlambatanI pekerjaan. 

HasilI evaluasiI PelaksanaanI PekerjaanI ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI 

LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI KM.I 67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI yangI 

dilaksanakanI padaI tahunI anggaranI 2019I dalamI pelaksanaannyaI terlihatI tidakI tercapainyaI 

waktuI yangI sudahI ditentukan.I HalI iniI terbuktiI denganI terlihatnyaI pekerjaanI yangI belumI 

selesaiI dikerjakanI diperkirakanI mengalamiI keterlambatanI mencapaiI 35%I dariI waktuI yangI 

telahI ditentukan.I KeterlambatanI tersebutI diperkirakanI disebabkanI olehI beberapaI faktor,I 
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sepertiI Material,I Peralatan,I TenagaI Kerja,I Keuangan,I MetodeI Pelaksanaan,I Perubahan,I 

LingkunganI Kerja 

TidakI tercapainyaI waktuI pelaksanaanI pekerjaanI tersebutI mengakibatkanI kerugianI 

bagiI keduaI belahI pihakI baikI ownerI maupunI kontraktor.I BagiI ownerI TidakI TercapainyaI 

WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI berartiI tertundanyaI proyekI tersebutI untukI diserahI terimakan,I 

artinyaI akibatI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI akanI merugikanI pelayananI 

pemerintahI kepadaI masyarakat,I karenaI masyarakatI terlambatI menikmatiI hasilI pembangunanI 

atauI merugikanI pelayananI yangI telahI disusun.I KerugianI iniI jelasI tidakI dapatI dinilaiI 

denganI uangI danI tidakI dapatI dibayarI kembali. 

I KerugianI bagiI kontraktorI akibatI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI 

adalahI dapatI menyebabkanI peningkatanI biayaI operasionalI karenaI adanyaI kemungkinanI 

kenaikanI hargaI akibatI inflasiI danI kenaikanI upahI tenagaI kerjaI disampingI ituI jugaI akanI 

tertahannyaI modalI kontraktorI yangI seharusnyaI dapatI digunakanI untukI proyekI yangI lain,I 

sehinggaI prisinsipI efisiensiI dalamI perusahaannyaI tidakI terpenuhi.I  

BerdasarkanI kenyataanI tersebutI diI atas,I makaI penelitiI inginI mengungkapkanI 

penyebabI kontraktorI tidakI dapatI menyelesaikanI proyekI tepatI waktu,I hinggaI mengalaniI 

TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI Pekerjaan,I olehI karenaI ituI dimasaI yangI akanI 

datangI baikI ownerI sebagaiI pemilikI maupunI kontraktorI dapatI mengetahuiI danI 

mempersiapkanI strategiI yangI tepatI agarI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI 

dapatI diantisipasiI sejakI awal. 

DariI permasalahanI diI atas,I makaI penelitianI iniI dilakukanI untukI AnalisisI Faktor-

FaktorI YangI BerpengaruhI TerhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI 

ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI km.I 

67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI yangI dilaksanakanI padaI TahunI anggaranI 2019 

 

 LANDASAN TEORI 

Keterlambatan Penyelesaian Proyek Konstruksi 

 

O’brienI (1976)I berpendapatI bahwaI dampakI dariI keterlambatanI proyekI iniI adalahI 

timbulnyaI kerugianI padaI pihakI kontraktor,I konsultanI danI owner. 

1. BagiI Kontraktor 

I I I I I I KeterlambatanI penyelesaianI proyekI berartiI naiknyaI biayaI overheadI karenaI 

bertambahI panjangnyaI waktuI pelaksanaan,I berartiI pulaI rugiI akibatI kemungkinanI 

naiknyaI hargaI akibatI inflasiI danI naiknyaI upahI buruh.I JugaI akanI tertahannyaI 

modalI kontraktorI yangI kemungkinanI besarI dapatI digunakanI untukI proyekI lain. 

2. BagiI Konsultan 

KonsultanI akanI mengalamiI kerugianI mengenaiI waktu,I karenaI denganI adanyaI 

keterlambatanI tersebut,I konsultanI yangI bersangkutanI akanI terhambatI dalamI 

mengerjakanI proyekI yangI lainnya. 

3.I I I BagiI PemilikI /I Owner 

KeterlambatanI proyekI bagiI pemilikI /I ownerI berartiI kehilanganI penghasilanI dariI 

bangunanI yangI seharusnyaI sudahI biasaI digunakanI atauI dapatI disewakan.I ApabilaI 

yangI membangunI adalahI pemerintah,I untukI fasilitasI umum,I misalnyaI rumahI sakit,I 

tentunyaI keterlambatanI akanI merugikanI pelayanI kesehatanI masyarakat,I atauI 

merugikanI programI pelayananI yangI telahI disusun.I KerugianI iniI tidakI dapatI dinilaiI 

denganI uangI danI tidakI dapatI dibayarI kembali.I SedangkanI apabilaI yangI 

membangunI nonI pemerintah,I misalnyaI pembangunanI gedungI perkantoran,I 

pertokoan,I atauI apartemen,I tentuI jadwalI pemakaianI gedungI tersebutI akanI mundurI 

dariI waktuI yangI telahI direncanakan,I sehinggaI adaI waktuI kosongI tanpaI 

mendapatkanI uang 
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Penyebab Keterlambatan 

MenurutI Kaming,I dkkI (2000),I penyebabI keterlambatanI waktuI pelaksaanaanI dapatI 

dikategorikanI dalamI 3I kelompokI besarI yakni: 

a. KeterlambatanI yangI layakI mendapatI gantiI rugiI (comensableI Delay),I yakniI 

keterlambatanI yangI disebabkanI olehI tindakan,I kelalaianI atauI kesalahanI pemilikI 

proyek.I  

b. KeterlambatanI yangI tidakI bisaI dimaafkanI (non-ExcusableI delay),I yakniI 

keterlambatanI yangI disebabkanI olehI tindakan,I kelalaianI atauI kesalahanI pemilikI 

proyek 

KeterlambatanI yangI dapatI dimaafkanI (ExcusableI Delay),I yakniI keterlambatanI yangI 

disebabkanI olehI kejadian-kejadianI diluarI kendaliI baikI pemilikI maupunI kontraktor 

Pengertian Jalan Rel Kereta Api 

MenurutI undang-I undangI republikI indonesiaI nomorI 23I tahunI 2007I jalanI relI apiI adalahI 

satuI kesatuanI konstruksiI yangI terbuatI dariI baja,I beton,I atauI konstruksiI lainI yangI terletakI diI 

permukaan,I diI bawah,I danI diI atasI tanahI atauI bergantungI besertaI perangkatnyaI yangI 

mengarahkanI jalannyaI keretaI api.I PenggunaanI jalanI relI iniI menjadikanI keretaI apiI sebagaiI 

modaI transportasiI khusus.I HalI iniI jugaI yangI menjadikanI keretaI apiI tidakI bersinggunganI 

secaraI langsungI denganI modaI transportasiI daratI yangI lainnya 

 

Populasi Dan Sampel 

YangI dimaksudI denganI populasiI adalahI kumpulanI seluruhI individuI denganI kualitasI 

yangI telahI ditetapkan,I kualitasI atauI ciriI tersebutI dinamakanI variabel.I I YangI dimaksudI 

denganI sampelI adalahI kumpulanI dariI unitI samplingI yangI ditarikI danI merupakanI subI dariI 

populasiI (Sugiono,I 2006) 

 

Uji Statistik 

StatistikI adalahI ilmuI danI seniI pengembanganI danI penerapanI metodeI palingI efekfifI 

untukI kemungkinanI salahI dalamI kesimpulanI danI estimasiI dapatI diperkirakanI berdasarkanI 

matematikaI probabilitasI (AndersonI danI BoncrofI dalamI Supranto,I 2001) 

 

Uji Validitas 

ValiditasI adalahI suatuI ukuranI yangI menunjukkanI tingkat-tingkatI kevalidanI danI 

kesahihanI suatuI instrumen.I SuatuI instrumenI dikatakanI validI apabilaI dapatI mengungkapI 

dataI dariI variabelI yangI ditelitiI I secaraI tepat.I TinggiI rendahnyaI validitasI instrumenI 

menunjukkanI sejauhI manaI dataI yangI terkumpulI tidakI menyimpangI dariI gambaranI tentangI 

validitasI yangI dimaksudI (Riduwan,I 2005).I ValidI tidaknyaI suatuI instrumentI dapatI 

diketahuiI denganI membandingkanI indeksI korelasiI ProductI MomentI PersonI denganI tarafI 

signifikanI sebesarI 0,05I (5%)I sebagaiI nilaiI kritisnyaI denganI membandingkanI rI hitungI 

denganI rI tableI makaI dapatI ditentukanI validitasI instrumentI denganI kriteriaI sebagaiI berikutI : 

r hitung > r table : Valid,   r hitung < r table : Tidak Valid 

 

Uji Reliabelitas 

ReliabilitasI adalahI indeksI yangI menunjukkanI sejauhI manaI alatI pengukurI dapatI 

dipercayaI atauI dapatI diandalkan.I DenganI kataI lain,I reliabilitasI menunjukkanI konsistensiI 

suatuI alatI pengukurI didalamI mengukurI gejalaI yangI samaI (SingarimbunI danI Effendi,I 

2006).I DalamI penelitianI iniI ujiI reliabilitasI menggunakanI pendekatanI AlphaI Cronbanch.I 

InstrumenI dikatakanI reliabelI apabilaI nilaiI AlphaI CronbanchI >I 0,6. 

 

 

 

Analisis Faktor 
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AnalisaI faktorI merupakanI perluasanI dariI analisisI komponenI utama.I AnalisisI faktorI 

digunakanI untukI mereduksiI dataI danI untukI menggambarkanI hubunganI korelasiI dariI 

beberapaI variabelI dalamI sejumlahI kecilI faktor.I Variabel-variabelI iniI dikelompokkanI 

menjadiI beberapaI faktorI dimanaI variabel-variabelI dalamI satuI faktorI akanI mempunyaiI 

korelasiI yangI tinggi,I sedangkanI korelasinyaI denganI variabel-variabelI padaI faktorI I lainI 

relatifI rendah. 

Jadi,I analisisI faktorI bertujuanI untukI menemukanI suatuI caraI meringkasI (summarize)I 

informasiI yangI adaI dalamI variabelI asliI (awal)I menjadiI satuI setI dimensiI baruI atauI variateI 

(factor).I HalI iniI dilakukanI denganI caraI menentukanI strukturI lewatI dataI summarizationI 

atauI lewatI dataI reductionI (penguranganI data).I AnalisisI factorI mengidentifikasiI strukturI 

hubunganI antarI variabelI atauI respondenI denganI caraI melihatI korelasiI antarI variabelI atauI 

korelasiI antarI responden 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

AnalisisI regresiI linierI bergandaI dalamI penelitianI iniI digunakanI untukI UntukI 

mengujiI pertanyaan-pertanyaanI yangI berkaitanI denganI faktor-faktorI yangI mempengaruhiI 

tidakI tercapainyaI waktuI pelaksanaanI pekerjaanI danI mendapatkanI faktorI yangI palingI 

dominanI mempengaruhiI tidakI tercapainyaI waktuI PelaksanaanI PekerjaanI ProyekI 

PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI KM.I 67+000I 

AntaraI Mojokerto-JombangI yangI dilaksanakanI padaI tahunI anggaranI 2019,I teknikI analisisI 

yangI digunakanI adalahI ujiI regresiI linierI berganda.I UjiI iniI digunakanI untukI mengujiI atauI 

menganalisisI pengaruhI atauI hubunganI antaraI variabelI bebasI denganI satuI atauI lebihI 

variabel,I dalamI teknikI analisisI digunakanI ujiI annovaI atauI ujiI f,I ujiI tI danI mencariI besarI 

koefisienI determinasiI atauI R2I adjustedI perhitunganI iniI akanI dilakukanI denganI bantuanI 

programI SPSSI sesuaiI persamaanI linearI bergandaI : 

YI =I b0I +I b1X1I +I b2X2I +I b3X3I +I b4X4I I +I b5X5I I +I b6X6I +I I b7X7I I  

dimanaI :I   

Y =I I TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI Pekerjaan 

X1 =I I MaterialI  

X2 =I I PeralatanI I  

X3 =I I TenagaI KerjaI  

X4 =I I Keuangan 

X5 =I I MetodeI Pelaksanaan 

X6 =I I PerubahanI Desain 

X7 =I I LingkunganI Kerja 

b0=I I Konstanta 

b1,I b2,I b3,I b4,I b5,I b6,I b7I =I I KoefisienI Regresi. 

 

METODE PENELITIAN 

PenelitianI adalahI suatuI caraI ilmiahI untukI memecahkanI suatuI masalahI danI untukI 

menembusI batas-batasI ketidaktahuanI manusia.I KegiatanI penelitianI iniI denganI 

mengumpulkanI danI memprosesI fakta-faktaI yangI adaI sehinggaI faktaI tersebutI dapatI 

dikomunikasikanI olehI penelitiI danI hasil-hasilnyaI dapatI dinikmatiI sertaI digunakanI untukI 

kepentinganI manusia.I JikaI ditinjauI dariI metodenyaI makaI penelitianI iniI termasukI 

penelitianI deskriptifI yaituI untukI mengetahuiI faktor-faktorI yangI mempengaruhiI tidakI 

tercapainyaI waktuI PelaksanaanI PekerjaanI ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI 

LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI KM.I 67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI yangI 

dilaksanakanI padaI tahunI anggaranI 2019.I  

MetodeI pengumpulanI dataI yaituI denganI menggunakanI metodeI kuesioner.I TujuanI 

akhirI dariI penelitianI iniI adalahI untukI mengetahuiI faktor-faktorI yangI mempengaruhiI tidakI 

tercapainyaI waktuI PelaksanaanI PekerjaanI ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI 

LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI KM.I 67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI yangI 

dilaksanakanI padaI tahunI anggaranI 2019. 
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PenelitianI iniI menggunakanI metodeI surveyI denganI caraI menjaringI pendapat,I 

pengalamanI danI sikapI respondenI mengenaiI masalah-masalahI yangI telahI dialamiI dalamI 

ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI KM.I 

67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI yangI dilaksanakanI padaI tahunI anggaranI 2019,I denganI 

mengambilI dataI primerI melaluiI kuesionerI danI dataI sekunderI dariI institusiI yangI terkait.I 

BerdasarkanI faktor-faktorI yangI mempengaruiI tidakI tercapainyaI waktuI pelaksanaanI 

pekerjaan,I makaI ditentukanI faktor-faktorI yangI dilanjutkanI denganI menentukanI variabel-

variabelI untukI dijadikanI butir-butirI pertanyaanI yangI akanI diukurI dalamI bentukI kuesioner. 

 

Lokasi Penelitian 

 LokasiI penelitianI iniI dilakukanI padaI ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI 

ApiI LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI KM.I 67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI yangI 

dilaksanakanI padaI tahunI anggaranI 2019I yangI mengalamiI tidakI tercapainyaI waktuI 

pelaksanaanI pekerjaanI hinggaI 35%. 

 

Variabel-Variabel Penelitian 

 VariabelI bebasI (X)I terdiriI dariI : 

• MaterialI (X1),I PeralatanI (X2),I TenagaI KerjaI (X3),I KeuanganI (X4),I MetodeI 

PelaksanaanI (X5),I PerubahanI DesainI (X6),I LingkunganI KerjaI (X7) 

 VariabelI TerikatI (Y):I I  

TidakI TercapainyaI PelaksanaanI PekerjaanI (Y) 

 

Pengunpulan Data 

PengumpulanI dataI dilakukanI melaluiI kuesionerI denganI item-itemI I pernyataanI yangI 

berkaitanI denganI faktor-faktorI yangI mempengaruhiI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI 

PekerjaanI ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I 

S.DI Km.I 67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI YangI DilaksanakanI PadaI TahunI AnggaranI 

2019I danI mendapatkanI faktorI yangI palingI dominanI mempengaruhiI TidakI TercapainyaI 

WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI LintasI 

SelatanI JawaI Km.64+200I S.DI Km.I 67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI YangI 

DilaksanakanI PadaI TahunI AnggaranI 2019I I menggunakanI skalaI likert denganI rentangI 1I 

sampaiI 4I (sangatI tidakI setuju-sangatI setuju).I Item-itemI dalamI variabelI penelitianI didesainI 

(dirancang)I denganI pertanyaan-pertanyaanI yangI bersifatI negatif,I sehinggaI angkaI satuI 

sebagaiI kodeI tanggapanI respondenI yangI sangatI positifI terhadapI salahI satuI butirI 

pertanyaan,I sedangkanI angkaI limaI untukI memberikanI tanggapanI yangI sangatI negatif 

Pengolahan Dan Analisis Data 

 DataI yangI diperolehI dariI hasilI surveiI (kuesioner)I nantinyaI diolahI untukI 

memperolehI informasiI dalamI bentukI tabel.I HasilI olahanI dataI tersebutI digunakanI 

menjawabI pertanyaanI padaI rumusanI masalah. 

 PengolahanI dataI hendaknyaI memperhatikanI jenisI dataI yangI dikumpulkanI denganI 

berorientrasiI padaI tujuanI yangI hendakI dicapai.I KetepatanI dalamI teknikI analisaI sangatI 

mempengaruhiI ketepatanI hasilI penelitian.I AdapunI teknikI analisaI dataI yangI digunakanI 

adalahI analisisI faktorI danI analisisI regresiI linierI berganda.I DataI hasilI kuesionerI denganI 

rentangI 1I sampaiI denganI 4I dariI masing-masingI variabelI tersebutI kemudianI diskorI ulang,I 

sehingggaI dariI masing-masingI variabelI yangI mengandungI beberapaI indikatorI akanI 

menghasilkanI satuI nilaiI skorI sajaI yangI selanjutnyaI dianalisisI denganI menggunakanI 

analisisI faktorI danI analisisI regresiI linierI berganda.I PengolahanI dataI dikerjakanI denganI 

bantuanI programI statistical package for sosial scienceI (spss)I for windows 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

HasilI untukI ujiI validitasI dapatI dijelaskanI bahwaI variabelI materialI (X1),I peralatanI 

(X2),I tenagaI kerjaI (X3),I keuanganI (X4),I metodeI pelaksanaanI (X5),I perubahanI desainI 



Andry Rusdiyanto. S.T., M.T.   Daktilitas,        ISSN XXXX-XXX 

 e-ISSN XXX-XXX 

 

Desember 2021 | 21  
 

(X6),I danI lingkunganI kerjaI (X7)I denganI tarafI siginifikasiI (α)I =I 0,05I diperolehI nilaiI 

kritisI rtabelI sebesarI 0.273.I KarenaI semuaI itemI mempunyaiI nilaiI koefisienI diatasI 0.237I 

makaI semuaI butirI pertanyaanI dapatI diikutsertakanI dalamI analisisI selanjutnya. 

 

 

 

Hasil Uji Reliabelitas 

HasilI ujiI reliabelitasI didapatkanI koefisienI AlphaI CronbachI untukI variabelI materialI 

(X1),I peralatanI (X2),I tenagaI kerjaI (X3),I keuanganI (X4),I metodeI pelaksanaanI (X5),I 

perubahanI desainI (X6),I danI lingkunganI kerjaI (X7)I lebihI besarI daripadaI 0,6.I SehinggaI 

dapatI disimpulkanI bahwaI indikatorI yangI digunakanI untukI mengukurI variabel-variabelI 

tersebutI dapatI dihandalkanI danI reliabelI (reliabilitas).I SehinggaI masing-masingI pertanyaanI 

dapatI mewakiliI informasiI dariI faktorI I tersebut. 

 

Hasil Analisis Faktor 

DariI hasilI ekstraksiI faktorI yangI dilanjutkanI denganI melakukanI interpretasiI terhadapI 

loadingI faktorI setiapI itemI terlihatI bahwaI semuaI variabelI latenI dapatI dibentukI denganI 

pengelompokanI variabel-variabelI manifest. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

AnalisisI regresiI digunakanI untukI mendapatkanI faktor-faktorI yangI mempengaruhiI 

TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI danI faktor-faktorI yangI palingI dominanI 

yangI mempengaruhiI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI Pekerjaan.I BerdasarkanI hasilI 

pengolahanI dataI denganI menggunakanI softwareI SPSSI 15I didapatkanI bahwaI tidakI semuaI 

variabelI independenI memilikiI nilaiI yangI signifikan.I VariabelI independenI yangI memilikiI 

nilaiI signifikanI (berpengaruhI signifikanI terhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI 

Pekerjaan)I adalahI adalahI FaktorI Material,I FaktorI Peralatan,I FaktorI TenagaI Kerja,I danI 

FaktorI LingkunganI Kerja.I SedangkanI variabelI yangI tidakI memilikiI nilaiI signifikanI 

(berpengaruhI namunI tidakI signifikanI terhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI 

Pekerjaan)I adalahI FaktorI FaktorI Keuangan,I FaktorI MetodeI Pelaksanaan,I FaktorI PerubahanI 

desain. 

NilaiI R2I merupakanI koefisienI determinasiI yangI padaI intinyaI mengukurI seberapaI 

jauhI kemampuanI modelI regresiI dalamI menerangkanI keragamanI variabelI dependenI (Y)I 

yaituI sebesarI 0.833.I ArtinyaI modelI regresiI yangI didapatkanI dapatI menerangkanI 83,3%I 

keragamanI variabelI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI (Y).I NilaiI RI 

merupakanI korelasiI yangI menjelaskanI keeratanI hubunganI antaraI variabelI independenI (X)I 

danI variabelI dependenI (Y)I sebesarI 0.912.I  

Kemudian,I untukI menentukanI variabelI independenI (Faktor)I yangI palingI berpengaruhI 

dominanI terhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI dapatI dilakukanI 

denganI membandingkanI nilaiI KoefisienI StdI βI masing-masingI variabelI independenI (faktor)I 

terhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI Pekerjaan.I VariabelI yangI palingI dominanI 

pengaruhnyaI terhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI adalahI variabelI 

yangI pengaruhnyaI signifikanI danI memilikiI nilaiI KoefisienI StdI βI yangI palingI besar.I  

DariI hasilI analisisI diperolehI bahwaI faktorI MaterialI adalahI variabelI (faktor)I yangI 

memilikiI nilaiI KoefisienI StdI βI yangI palingI besarI ituI berartiI padaI penelitianI ini,I faktorI 

yangI palingI dominanI pengaruhnyaI terhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI 

PekerjaanI adalahI Material.I Artinya,I TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI 

palingI banyakI dipengaruhiI olehI FaktorI Material.I NilaiI KoefisienI StdI βI yangI positifI 

mengindikasikanI bahwaI semakinI baikI FaktorI materialI makaI kemungkinanI besarI 

pelaksanaanI proyekI tersebutI dapatI diselesaikanI denganI tepatI waktu. 

 

KESIMPULAN 

BerdasarkanI hasilI penelitianI danI pembahasanI yangI telahI diuraikanI padaI babI 

sebelumnya,I makaI dapatI ditarikI kesimpulanI bahwaI : 
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1. BerdasarkanI ujiI FI didapatkanI bahwaI secaraI simultanI faktorI MaterialI (X1),I PeralatanI 

(X2),I TenagaI KerjaI (X3),I KeuanganI (X4),I I MetodeI PelaksanaanI (X5),I PerubahanI 

DesainI (X6)I danI LingkunganI KerjaI (X7)I berpengaruhI secaraI bersama-samaI terhadapI 

TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI denganI nilaiI FhitungI =I 31.275I >I 

FtabelI =I 2.226.I NamunI berdasarkanI UjiI tI secaraI parsialI faktor-faktorI yangI 

mempengaruhiI secaraI signifikanI terhadapI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI 

PekerjaanI padaI ProyekI PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI LintasI SelatanI JawaI 

Km.64+200I s.dI KM.I 67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI adalahI FaktorI MaterialI 

denganI nilaiI KoefisienI βI sebesarI 0.385,I faktorI TenagaI KerjaI denganI nilaiI KoefisienI 

βI sebesarI 0.374,I faktorI LingkunganI KerjaI denganI nilaiI KoefisienI βI sebesarI 0.310I 

danI faktorI PeralatanI denganI nilaiI KoefisienI βI sebesarI 0.184. 

2. BerdasarkanI analisisI regresiI linierI bergandaI faktorI yangI palingI dominanI dalamI 

mempengaruhiI TidakI TercapainyaI WaktuI PelaksanaanI PekerjaanI padaI ProyekI 

PembangunanI JalurI GandaI KeretaI ApiI LintasI SelatanI JawaI Km.64+200I s.dI KM.I 

67+000I AntaraI Mojokerto-JombangI adalahI faktorI materialI denganI nilaiI KoefisienI βI 

sebesarI 0.385.I  
 

SARAN 

BerdasarkanI hasilI analisaI dariI penelitianI ini,I makaI kamiI menyarankan: 

1. OwnerI harusI memerintahkanI kepadaI kontraktorI untukI mengujiI kualitasI maupunI 

kuantitasI materialI yangI digunakanI sesuaiI denganI spesifikasiI teknik,I menyiapkanI 

desainI sebaikI mungkinI agarI tidakI terjadiI perubahanI desainI yangI signifikanI padaI saatI 

pelaksanaanI pekerjaan.I PadaI prosesI pengadaanI (pelelangan)I harusI dilakukanI evaluasiI 

yangI cermatI mengenaiI kemampuanI (material,I tenagaI kerja,I lingkunganI kerjaI danI 

peralatan,)I danI pengalamanI kontraktor.I PadaI tahapI pelaksanaanI pihakI OwnerI harusI 

memilikiI SOPI (standardI operationI procedure)I sebagaiI alatI pengendalianI pelaksanaanI 

proyek.I  

2. KontraktorI harusI mempunyaiI quarryI denganI depositI yangI cukupI danI kualitasI yangI 

disaratkanI jugaI harusI secepatnyaI mendatangkanI materialI khususnyaI materialI nonI 

lokalI keI lokasiI proyekI sertaI harusI memilikiI manajemenI administrasiI danI keuanganI 

yangI baikI danI professional.I  

3. KonsultanI pengawasI harusI memahamiI prosedurI kerjaI danI dokumenI kontrakI sertaI 

melakukanI pengawasanI danI mengendalikanI pekerjaanI sesuaiI SOP,I sehinggaI dapatI 

terlaksananyaI pekerjaanI tepatI mutu,I tepatI volume,I tepatI biayaI danI dapatI diselesaikanI 

tepatI kontrak.I MelakukanI evaluasiI hasilI pelaksanaanI secaraI kontinyuI danI memberikanI 

laporanI kepadaI OwnerI sehinggaI setiapI permasalahanI dapatI segeraI ditindaklanjuti. 

4. UntukI penelitianI selanjutnyaI diharapkanI menambahkanI variabel-variabelI lainI sepertiI 

variabelI usiaI tenagaI kerjaI danI hubunganI denganI pemerintahI gunaI menyempurnakanI 

penelitianI ini 
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